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BAB I  

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berkonsentrasi pada kerusakan lingkungan, seperti polusi, 

banjir dan kerusakan masyarakat, seperti pelanggaran moral, untuk 

mengurangi efek negatifnya. Belajar biologi akan membantu untuk 

menghindari kerusakan lingkungan alam, tetapi materi keagamaan 

mempengaruhi pendidikan lingkungan hidup, sehingga kedua program harus 

bekerja sama untuk melindungi lingkungan. Harmonisasi dalam kehidupan 

sosial untuk mengembangkan sebuah metode yang bisa memperbaiki 

kesadaran ekologis peserta didik. 

Perkembangan zaman yang tambah pesat sering menjadi topik yang 

diperhatikan, karena pada zaman ini lingkungan tidak hanya menjadi sebuah 

isu lokal. Adanya peranan ekologis (lingkungan) memberikan pengaruh 

penting dalam kehidupan. Kehidupan sebagai dinamika yang mengandung 

perkembangan dan perubahan yang terjadi terus menerus. Oleh karena itu 

setiap manusia harus mampu menyesuaikan dirinya terutama dengan 

lingkungan sekitar.1 

Pada abad ke-21, lingkungan sering kali dibicarakan dan menjadi topik 

yang diperhatikan, karena pada zaman ini lingkungan tidak hanya menjadi isu 

lokal, tapi juga termasuk dalam perbincangan isu global setelah demokrasi dan 

HAM. Adanya lingkungan memberikan pengaruh penting dalam kehidupan 

makhluk hidup. Allah berfirman dalam surat Hud ayat 61: 

نْ الِىهٍ غَيْْهُ َ مَا لَكُمْ مِٰ قَوْمِ اعْبُدُوا اللّىٰ لِحًاۘ  قاَلَ ي ى نَ ۗ  ۞ وَاِلٰى ثََوُْدَ اَخَاهُمْ صى  هُوَ انَْشَاكَُمْ مِٰ
يْبٌ    ْ قَريِْبٌ مُّجِ هَا فاَسْتَ غْفِرُوْهُ ثَُُّ تُ وْبُ وْْٓا الِيَْهِۗ اِنَّ رَبِّٰ  الَْْرْضِ وَاسْتَ عْمَركَُمْ فِي ْ
 

Artinya: “Dan kepada kaum samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia 

berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. 

 
1 Wakhidah, N., & Erman, E. (2022). Examining environmental education content on 

Indonesian Islamic religious curriculum and its implementation in life. Cogent Education, 9(1). 

https://doi.org/10.1080/2331186X.2022.2034244, hal 225-285 

https://doi.org/10.1080/2331186X.2022.2034244


2 

 

 
 

Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, 

karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepadaNya. 

Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa 

hamba-Nya).” 

 

Ayat tersebut sangat jelas menyebutkan bahwa keberadaan lingkungan 

sangat penting untuk dijaga dan dilindungi. Manusia memiliki peran penting 

dalam mengaktualisasikan kecerdasan untuk melaksanakan konservasi dan 

perlindungan terhadap lingkungan. Lingkungan sebagai bagian penting dari 

kehidupan manusia, tentunya menjadi kesatuan yang perlu untuk dijagal dan 

dilestarikan karena kerusakan lingkungan bisa menjadikan masallah besar bagi 

manusia. Kerusakan lingkungan dil dunia, khususnya Indonesia telah menjadi 

perhatian khusus.2 

Setelah melakukan study lapangan secara bertahap mendalam hal yang 

perlu untuk dikembangkan menjadi sebuah penelitian. Maka peneliti melihat 

dalam adanya fenomena bahwa peserta didik kurang menjaga kesehatan 

lingkungan. lingkungan yang didalami kelas, dilaur kelas ataupun lingkungan 

pertemanan atau sosialisasi peserta didik terhadap pengajar. 

Dari sinilah peneliti mengangkat sebuah fenomena yang dalam 

penelitian ini yaitu tentang kesadaran peserta didik tentang kesadaran ekologis 

(lingkungan) sekitar selain dalam lingkungan sekolah. Materi pembelajaran 

yang menyokong terjadinya kesadaran ekologis peserta didik selain mencintai 

lingkungan sekolah, kelas tetapi juga lingkungan anak sesama peserta didik, 

guru maupun orang tua.  

Terkait permasalahan lingkungan, seharusnya pendidikan agama Islam 

sudah membentuk kesadaran peduli lingkungan, akan tetapi yang terjadi, 

pendidikan agama Islam lebih fokus pada permasalahan Ubudiyah dan minim 

mengkaji tentang lingkungan. Pendidikan lingkungan terintegrasi dengan 

pendidikan Agama lisalmu, sebagaimana penjelasan Erwati Aziz dalam buku 

“Upaya Pelestarian Lingkungan Melalui Pendidikan Agama Islam” 

 
2 Media, P., Menggunakan, P., & Islam, M. Y. (2022). 2022 M / 1443 H. 183, 2022. Hal 18-

30 
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bahwasanya Pendidikan Islam memiliki jalinan erat dengan lingkungan hidup 

dan hampir tak terpisahkan. namun, pendidikan agama Islam kurang mendapat 

perhatian. Pendidikan agama Islam hanya sebuah doktrin dari sebuah lamaran. 

Hal ini kurang adanya tindak implementasi nilai-nilai Islam yang dengan 

lingkungan. Agar pembinaan dan pelestarian lingkungan perlu adanya 

kurikulum yang terintegrasi antara PLH dan lepai. Hal ini dilakukan agar 

kualitas antara nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam menjadikan 

lingkungan sebagai bahan perenungan untuk menjadi manusia yang sempurna. 

Peranan pendidikan agama Islam memiliki andil yang besar untuk 

menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup melalui penanaman 

nilai moral manusia terhadap lingkungan hidup. Dalam hadis Rasulullah SAW 

kepada para sahabatnya Abu Darda ra pernah menjelaskan bahwa ditempati 

belajar yang diasuh oleh Rasulullah SAW telah diajarkan tentang pentingnya 

bercocok tanam dan menanam pepohonan serta pentingnya usaha mengubah 

tanah yang tandus menjadi kebun yang subur, perbuatan tersebut akan 

mendatangkan pahala yang besar di sisi Allah Swt dan bekerja untuk 

memakmurkan bumi adalah termasuk ibadah kepada Allah Swt. 

Dalam hadis diatas diterangkan bahwa Allah Swt telah 

mengamanahkan bahwa pentingnya melestarikan lingkungan agar tercipta 

kemakmuran di muka bumi serta menjadi amal ibadah untuk hambanya. Dalam 

pendidikan menerapkan hal tersebut untuk mengurangi para murid yang 

kurang memperhatikan lingkungan dimulai seperti membuang sampah 

sembarangan atau mempergunakan sumber daya alam terlalu berlebihan.  

Seperti yang terdapat dalam Pasal 1 ponil ke 6l UU long. 23l Tahun l1997, 

Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semual benda, daya, keadaan 

dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 

kelangsungan per kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 

lain.  

Tujuan dari meningkatkan kesadaran ekologis peserta didik untuk 

membangun nilai moral yang melestarikan lingkungan dan menjadi khalifah 

dibumi ini. Guru menjadi penggerak atau contoh tauladan yang menjadi acuan 
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murid untuk melaksanakan sesuatu yang bermanfaat untuk melestarikan 

lingkungan. model lingkungan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

bagi peserta didik bisa dikembangkan sebagai strategi guru dalam memberikan 

materi pembelajaran serta upaya evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 

pendidikan agama Islam yang telah dilaksanakan. 

Medial pembelajaran dapat digunakan sebagai cara barel dalam 

menyampaikan informasi dengan bertujuan agar anak lebih giat dalam belajar. 

Medial sebagai alat komunikasi untuk efektivitas proses belajar pengajar, 

fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, dan manfaat bagi 

pembelajaran.3 

Medial lingkungan yaitu menerapkan lingkungan sebagai medial 

pembelajaran yang menciptakan atau membentuk suatu lingkungan tertentu 

sebagai pusat yang akan dipelajari, dapat diwujudkan diular kelas atau dikelas 

itu sendiri yang dikondisikan untuk dapat dipelajari oleh siswa dan guru dalam 

pembelajarannya.4 

Menurut para ahli pendidikan Islam merupakan suatu upaya 

pengasuhan, bimbingan, dan pengembangan kemampuan fisik, akal dan jiwa 

murid secara utuh berdasarkan ajaran Islam. Pengasuhan tersebut dilakukan 

melalui proses pemberdayaan potensial baik menuju pada tingkat 

kesempurnaannya yaitu insan kamil. Dengan pengembangan sensibilitas 

murid, yakni pengembangkan potensi baik dan menekan potensi buruk secara 

sempurna, jasmani, akal dan jiwa, mereka akan terlatih secara mental dan fisik. 

Keinginan untuk memiliki pengetahuan bukan saja untuk memuaskan rasa 

ingin tahu intelektualnya atau hanya untuk manfaat kebendaan yang bersifat 

duniawi, tetapi juga untuk tumbuh sebagai makhluk yang rasional, berbudi, dan 

menghasilkan kesejahteraan spiritual, moral dan fisik.5 

 
3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran: edisi revisi (Depok: PT Raja Grafindo Persaba: 

2020), hal 20 
4 Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran (Banjarmasin: IAIN Antasari 

Press:2016), hal. 67-68. 
5 Anwar S, Desain Pendidikan Islam Konsepsi dan Aplikasinya (Yogyakarta: Idea Press: 

2014), hal 45-55 
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Dalam melaksanakannya media lingkungan dalam pembelajaran agama 

Islam adalah media yang cocok dengan tanam, yang memperkenalkan murid 

pentingnya pohon dan kaitan dengan pendidikan Islam serta manfaat dari 

melestarikan lingkungan dengan menanam pohon. Pohon adalah salah satu 

komponen penting dalam lingkungan, yang memiliki manfaat sangat besar bagi 

kesehatan, keamanan, dan kesadaran ekologis. 

Media yang cocok tanam ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran agama Islam, yang membantu siswa memahami konsep agama 

Islam yang terkait dengan lingkungan, seperti kebun, sungai, atau bangunan 

umum. Selain itu, media yang cocok ditanam juga dapat digunakan sebagai 

media pengembangan kesadaran ekologis siswa, yang membantu mereka 

merasakan pentingnya melestarikan lingkungan dan menanam pohon.6 

Dengan mengintegrasikan media yang cocok tanam dalam 

pembelajaran agama Islam, guru dapat membantu siswa memahami materi 

pelajaran dengan lebih mudah dan memperjelas konsep agama Islam yang 

terkait dengan lingkungan. Selain itu, media yang cocok ditanam juga dapat 

digunakan sebagai media pengembangan kesadaran ekologis siswa, yang 

membantu mereka merasakan pentingnya melestarikan lingkungan dan 

menanam pohon. 

Seorang guru perlu mengetahui berbagai ragam model desain agar 

menghasilkan program pembelajaran efektif, efisien, dan menarik ketika 

diimplementasikan dalam pembelajaran. Setiap model desain pembelajaran 

memiliki karakter dan spesifikasi pada setiap langkahnya. Tujuan pokok adalah 

untuk pencapaian hasil belajar yang maksimal. Setiap desain model 

pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Ekologi merupakan studi keterkaitan antara organisme dengan 

lingkungannya, baik lingkungan abiotik maupun biotik. Lingkungan abiotik 

terdiri dari atmosfer, cahaya, air, tanah dan unsur mineral. Tetapi perlu 

 
6 Luh dwi Prabawati, Didit Pramuditya Ambara, Media pembelajaran berbasis proyek pada 

tema tanaman sub tema cara bercocok tanam untuk anak usia dini (volume10, jurnal pendidikan 

anak usia dini undiksha, 2022) hal. 197-206 



6 

 

 
 

diketahui apa yang dimaksud dengan organisme. Paradigma ilmu lingkungan 

(environmental science) adalah metode ilmiah guna menghadapi kehidupan 

manusia yang kompleks di bawah tatanan alam semesta, sehingga merupakan 

kombinasi hukum manusia dan hukum alam berdasarkan teori, perangkat dan 

aplikasinya mengacu pada komponen nilai kemanusiaan melalui keterampilan 

profesional dan sistematika ilmiah.7 Atas dasar pengertian lini, ilmu lingkungan 

merupakan ilmu pengetahuan murni yang monolitik. Selanjutnya dalam 

penerapannya ilmu lingkungan yang mengatur sikap atau perilaku manusia 

dapat bersifat lintas disiplin menurut persoalan lingkungan yang dihadapi. Ilmu 

lingkungan dapat berorientasi lintas disiplin dengan ekonomi, sosiologi, 

kesehatan, psikologi, geografi, geologi dan sebagainya. Botani atau ilmu 

tumbuhan adalah contoh kemurnian ilmu pengetahuan yang dalam aplikasinya 

dapat merupakan ilmu kehutanan, ilmu pertanian dan ilmu perkebunan yang 

bersifat sehingga serta disiplin. 

Semakin hari, semakin dirasakan oleh manusia untuk harus mengenal 

lingkungannya, apalagi Iptek yang begitu pesat, pola penduduk dunia yang 

berubah, begitu pula berkembangnya kekuatan manusia yang mengubah 

lingkungan. Hal tersebut tidak mencerminkan tindakan yang serasial dengan 

perintah Allah SWT. Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 11l dan 12l yang 

berbunyi: 

اَ نََْنُ مُصْلِحُونَ ) وَإِذَا قِيلَ لََمُْ لَْ   مُْ هُمُ الْمُفْسِدُونَ ١١تُ فْسِدُوا فِ الأرْضِ قاَلُوا إِنََّّ  ( أَلْ إِنََّّ
 )١٢وَلَكِنْ لَْ يَشْعُرُونَ )   

Artinya: Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat 

kerusakan dil muka bumi. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-

orang yang mengadakan perbaikan, Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah 

orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar”. 

 

 

 

 
7 Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan hidup dan Pembangunan (Jakarta:Djambatan: 

cetakan kesepuluh 2014). Hal 80-120 
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Pembelajaran pendidikan agama Islam berwawasan ekologi salah 

satunya yang merupakan pembelajaran pendidikan agama di dalamnya memuat 

unsur lingkungan. Hal ini merupakan salah satu pembelajaran yang 

dilaksanakan untuk membentuk karakter peserta didik sebagai manusia yang 

sadar akan lingkungan, baik melalui medial dakwah atau lainnya. Dalam 

pembelajaran ini pendidik memiliki strategi khusus untuk menghubungkan 

pembelajaran pendidikan agama Islam dengan lingkungan. Tidak hanya itu, 

setelah proses pembelajaran berlangsung tentunya pada akhirnya akan 

dilakukan evaluasi pembelajaran. Pada tahap ini pendidik melakukan penilaian 

terhadap hasil dari pekerjaan peserta didik. Penilaian tersebut ada dua jenis 

yaitu penilaian tes dan non tes, sehingga pendidik dapat mengetahui seberapa 

jauh pemahaman siswa dalam memahami serta menerima informasi saat 

pembelajaran berlangsung. Penilaian dilakukan tidak hanya aspek kognitif 

saja, namun afektif dan psikomotorik pun menjadi penilaian dalam evaluasi 

pembelajaran. 

Melalui pembelajaran pendidikan agama Islam berwawasan ekologi, 

yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah 

selesai pembelajaran, peserta didik dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakinkannya secara 

menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 

hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun kelak di 

akhirat.8 Agama Islam mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, 

manusia dengan manusia dan manusia dengan alam sekitarnya yang 

menyangkut bidang akidah, syariah dan akhlak (liman, Islam dan ihsan). 

Untuk meningkatkan kesadaran spiritual peserta didik dil sekolah, 

pendekatan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam memiliki peranan 

penting. Melalui pengajaran yang berfokus pada nilai-nilai Islam, seperti kasih 

sayang, belas kasihan, ketulusan, dan pengabdian kepada Tuhan, peserta didik 

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang spiritualitas 

 
8 Daradjat, Z,Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara:2020). Hal 30-35 
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dan tujuan hidup mereka. Dengan memperkenalkan konsep-konsep ini melalui 

ceramah, diskusi kelompok, dan kegiatan praktis, seperti ibadah, bakti sosial, 

dan refleksi pribadi, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan spiritual. Selain itu, penggunaan media lingkungan dalam 

pembelajaran agama Islam juga dapat menjadi sarana efektif untuk 

memperluas pemahaman peserta didik tentang keterkaitan antara agama dan 

lingkungan alam. Dengan melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang 

berfokus pada keberlanjutan, konservasi, dan tanggung jawab terhadap ciptaan 

Tuhan, mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai keadilan lingkungan yang 

tercermin dalam ajaran Islam. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya 

membantu meningkatkan kesadaran spiritual peserta didik, tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk menjadi individual yang peduli dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan dan masyarakat dil sekitarnya, sesuai dengan ajaran 

agama Islam.9 

Pentingnya meningkatkan kesadaran spiritual peserta didik di l sekolah 

melalui pendekatan pembelajaran dalam pendidikan agama Islam tidak dapat 

diabaikan. Kesadaran spiritual merupakan aspek integral dari perkembangan 

pribadi yang melampaui pemahaman tentang dunia fisik dan material. Dalam 

konteks pendidikan, kesadaran spiritual memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter, nilai-nilai, dan sikap positif yang menjadi dasar bagi 

individu untuk menghadapi tantangan dan mengambil keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari.10 

Melalui pendidikan agama Islam, peserta didik diperkenalkan pada 

ajaran-ajaran yang mendalam tentang nilai-nilai moral, etika, dan hubungan 

manusia dengan Tuhan dan sesama makhluk. Ini membantu mereka memahami 

makna sejati dari keberadaan dan tujuan hidup mereka di dunia ini. Dengan 

memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai spiritual, peserta didik 

 
9 Ahmadll lDamanhuri, “Kesadaran Spiritual Sebagail Ruh Kepemimpinanl Kepala 

Madrasahl Dalam Upayal Profesional Gurul di MAl lAl-Karimiyah,” KARIMIYAHl : Journall of 

Islamicl Literature andl Muslim lSociety l1, lno. 2l (2022): l63–74. 
10 Unikl Hanifah lSalsabila, “Membangunl Kesadaran Spirituall di Abadll l21: daril 

Aktivitas Mengagumil Hingga lMenginspirasi,” lal-manarl l8, lno. 1l (2019): l51–60, 

lhttps://journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/article/viewFile/98/93. 
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mampu menghadapi situasi kehidupan dengan lebih tenang, mengembangkan 

empati dan toleransi terhadap orang lain, serta menemukan makna yang lebih 

dalam setiap tindakan dan pengalaman. 

Selain itu, kesadaran spiritual juga membantu peserta didik menjalin 

hubungan yang lebih baik dengan lingkungan sekitar, termasuk alam dan 

masyarakat. Mereka menjadi lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan dan 

tanggung jawab mereka sebagai makhluk Tuhan untuk merawat bumi ini. 

Dengan demikian, meningkatkan kesadaran spiritual peserta didik tidak hanya 

berdampak pada perkembangan individu, tetapi juga pada pembentukan 

masyarakat yang lebih berempati, beradab, dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk memberikan 

perhatian yang cukup terhadap pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan kesadaran spiritual, khususnya melalui pendidikan agama 

Islam. Dengan demikian, peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang 

memiliki integritas moral, kepekaan terhadap kebutuhan orang lain, serta 

kesiapan untuk bertanggung jawab dalam menjalani kehidupan mereka dengan 

penuh makna dan tujuan. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah 

a. Mengangkat isu yang terjadi pada saat ini yaitu kurangnya kesadaran 

ekologis dan spiritual peserta didik dalam kegiatan sehari-hari. 

b. Mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik untuk 

meningkatkan kesadaran ekologis dan spiritual peserta didik. 

c. Membuat guru bisa mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

tentang media pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan 

untuk meningkatkan kesadaran ekologis dan spiritual peserta didik. 

2. Pembatasan Masalah  

Penulisan ini tidak menyimpang dan mengambang dari tujuan yang 

semula direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data  dan 

informasi yang diperlukan, maka penulis menetapkan batasan dalam 

penulisan. Diseni penulis hanya fokus meneliti tentang media lingkungan 
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dalam pembelajaran agama Islam dalam meningkatkan kesadaran ekologis 

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (budi pekerti) 

kelas XI yang membahas tentang membiasakan berpikir kritis dan semangat 

mencintai Iptek. 

Penggunaan media lingkungan dalam pembelajaran berpikir kritis dan 

semangat mencintai IPTEK memiliki peran penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang menyeluruh. Media ini tidak hanya mendukung 

pemahaman siswa terhadap ajaran Islam tentang pentingnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 

ekologis yang sejalan dengan prinsip memelihara kehidupan manusia. 

Melalui pendekatan ini siswa didorong untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

adaptif. Serta mengembangkan tanggung jawab sosial dan cinta terhadap 

lingkungan. Dengan demikian, media pembelajaran dengan menggunakan 

lingkungan sekitar menjadi sarana efektif untuk membangun karakter yang 

kuat, bertanggung jawab, dan berkontribusi pada kemajuan umat dalam 

konteks global yang berkelanjutan.   

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di latas, 

maka permasalahan yang akan diungkapkan dalam pembahasan ini ladalah: 

1. Bagaimana perencanaan penggunaan media lingkungan dalam 

pembelajaran Agama Islam dapat mempengaruhi peningkatan kesadaran 

ekologis dan spiritual peserta didik di SMA Terpadu Bandung? 

2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media lingkungan dalam 

pembelajaran Agama Islam dapat meningkatkan kesadaran ekologis dan 

spiritual peserta didik dil SMA Terpadu Bandung? 

3. Bagaimana kesadaran ekologis peserta didik di SMA Terpadu Bandung 

setelah diterapkan media lingkungan dalam pembelajaran Agama Islam? 

4. Bagaimana spiritual peserta didik di SMA Terpadu Bandung setelah 

diterapkannya media lingkungan dalam pembelajaran Agama Islam ? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Berangkat dari rumusan masalah diatasi penulis karya ilmiah berupa tesis 

ini setidaknya memiliki tujuan yaitu: 

a. Untuk mengetahui perencanaan l media lingkungan dalam pembelajaran 

Agama Islam dapat mempengaruhi peningkatan kesadaran ekologis dan 

spiritual peserta didik di SMA Terpadu Bandung. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan media lingkungan dalam 

pembelajaran Agama Islam dapat meningkatkan kesadaran ekologis dan 

spiritual peserta didik dil SMA Terpadu Bandung. 

c. Untuk mengetahui kesadaran ekologis peserta didik di SMA Terpadu 

Bandung setelah diterapkan media lingkungan dalam pembelajaran 

Agama Islam. 

d. Untuk mengetahui spiritual peserta didik di SMA Terpadu Bandung 

setelah diterapkannya media lingkungan dalam pembelajaran Agama 

Islam .  

2. Kegunaan Penelitian dalam tesis ini bisa dimanfaatkan secara akademis, 

kelembagaan maupun secara pribadi, di antaranya: 

a. Peneliti  

Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan sikap ilmiah dan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan baru. Selain itu sebagai bentuk 

aktualisasi diri sebagai mahasiswa. 

b. Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan menghasilkan laporan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu literatur sekaligus penerapan bagi rekan-rekan 

mahasiswa sebagai mahasiswa program tarbiah khususnya jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Teori yang ada bukan hanya untuk 

dipelajari melainkan juga untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga ilmu yang didapatkan sewaktu menempuh kuliah tidak terbuang  

percuma. 
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c. Lembaga 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah arsip penelitian mahasiswa 

bagi lembaga. Secara tidak langsung hal ini akan membantu lembaga 

untuk meningkatkan kualitas akademik mahasiswanya karena kualitas 

akademik mahasiswa bisa dilihat dari seberapa sering seorang mahasiswa 

melakukan penelitian. Seperti yang telah diketahui bahwa penelitian itu 

memerlukan rencana, konsep, pemikiran, waktu dan tenaga ekstra untuk 

melaksanakan dan menyelesaikannya. 

d. Penelitian lain 

Manfaat yang dapat diperoleh dari adanya penelitian lini, bagi penelitian 

lain yaitu dapat menambah informasi tentang media lingkungan 

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kesadaran 

ekologis peserta didik.  

E. Kerangka Berpikir 

Medial lingkungan adalah salah satu jenis medial pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Lingkungan sekitar siswa, seperti 

halaman lsekolah, kebun sekolah, pasar, bukit, hutan, sungai, toko, danl llain-lainl 

dapat digunakanl sebagai medial pembelajaran yangl mampu membantul terjadinya 

prosesl pembelajaran yangl lefektif. Semual lingkungan yangl dapat digunakanl 

sebagai medial pembelajaran dapatl dikelompokan menjadil ltiga, yaitul lingkungan 

lsosial, lingkunganl lfisik, danl lingkungan lbuatan. Penggunaanl media lingkunganl 

dalam pembelajaranl dapat meningkatkanl minat danl motivasi siswal serta 

memperluas pemahaman mereka tentang isu-isu lingkungan.11 

Mengajarkan bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri tetapi membangun 

pribadi-pribadi yang memiliki nilai-nilai moral agama. Seorangl murid yangl telah 

menerimal pendidikan Islaml akan tumbuhl sebagai pribadil yang mencintail 

lperdamaian, dapatl hidup lselaras, stabill dan berbudil pekerti yangl lbaik. Semual itu 

 
11 Sri, widiarti, Pengaruhl Pemanfaatan Medial Lingkungan danl Media Gambarl terhadap 

Peningkatanl Prestasi Belajarl Matematika Ditinjaul dari Kreativitasl Siswal (Penelitian 

Eksperimen dil SMP Negeril Wilayah Ngawil lBarat) (Surakarta: Universitasl Sebelas Maret, l2009). 

lHal 33l 
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didasarkanl atas keyakinanl sepenuhnya akanl adanya lAllah, lkemurahan-Nyal yang 

takl lterbatas, danl lkeadilan-Nyal tak ltertandingi. Merekal hidup dalaml kehamonisan 

lindividual, sosiall dan lingkunganl lsekitarnya, bukanl dalam konflikl dengan alaml 

dan ataul llingkungannya. 

Konsepl dari medial lingkungan dalaml pembelajaran agamal islam yaitul 

memiliki tujuanl pembelajaranl (umuml dan lkhusus) adalahl penjabaran kompetensil 

yang akanl dikuasai olehl lpembelajar. Pembelajarl (pihakl yang menjadil lfokus) yangl 

perlu diketahuil meliputi karakterl peserta ldidik, kemampuanl awal danl lprasayarat. 

Analisisl pembelajaran merupakanl proses menganalisisl   topik ataul materi yangl 

akan ldipelajari. Strategil pembelajaran dapatl digunakan secaral makro dalaml kurun 

satul kegiatan belajarl lmengajar. Bahanl ajar adalahl format materil yang akanl 

diberikan kepadal lpembelajar. Penilaianl belajar tentangl pengukuran kemampuanl 

atau kompetensil yang sudahl dikuasai ataul lbelum.  

Ekologisl pendidikan adalahl sebuah ekosisteml pendidikan yangl meliputi 

beberapal macam komponenl lingkungan lanak. Selamal ini dikenall bahwa sekolahl 

adalah lsatu-satunyal faktor yangl mendukung keberhasilanl lpendidikan. Namunl 

demikian ternyatal ekologis pendidikanl menjelaskan bahwal sekolah bukanlahl lsatu-

satunyal faktor yangl mendukung keberhasilanl lpendidikan, namunl harapannya 

memilikil kontribusi besarl dalam lpendidikan.12 

Kesadaranl ekologis yangl disarankan olehl pemerintah yaitul menurut 

Sekolahl alam merupakanl salah satul wujud nyatal perkembangan pendidikanl di 

Indonesial yang saratl dengan lnilai-nilail lekologis. Hall ini dibuktikanl salah satunyal 

dengan pembelajaranl out doorl dan desainl lbangunan. Desainl bangunan ruangl 

belajar dil sekolah padal umumnya disebutl sebagail “lkelas” yaitul berupa ruanganl 

ltertutup. lNamun, istilahl ruang belajarl dalam Sekolahl Alam disebutl sebagail 

“lsaung”, yaitul berupa bangunanl yang difungsikanl sebagai ruangl kelas tanpal 

tembok danl ljendela.13 

 
12 Raharja, s, pendidikan berwawasan ekologis: pemberdayaan lingkungan sekitar untuk 

pembelajaran (eprints uny, 6-7:2020), hal 188-200 
13 Sutomo, A, Sekolah Untuk Anakku (Jakarta: Alex Media Komputido:2018), hal 12-25 
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Konsep spiritualitas, menurut para ahli, merujuk pada dimensi manusia 

yang melampaui kehidupan fisik dan material, mencakup pemahaman tentang 

maknal dan tujuanl hidup yangl lebih dalaml serta hubunganl yang bersifatl transenden 

denganl sesuatu yangl lebih besarl dari diril lsendiri, sepertil lTuhan, alaml lsemesta, 

ataul kekuatan spirituall llainnya. Menurut pandangan ini, spiritualitas melibatkan 

pencarian makna, pertumbuhan pribadi, dan perasaan kedekatan dengan sesuatu 

yang di luar dimensi fisik. Beberapa ahli menggambarkan spiritualitas sebagai 

pengalaman yang mendalam dan penuh arti, yang melibatkan refleksi, kontemplasi, 

dan kesadaran akan kehadiran spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya 

spiritualitas dalam kehidupan manusia tercermin dalam upaya individu untuk 

mencari kedamaian batin, kebahagiaan yang berkelanjutan, dan pemenuhan yang 

lebih mendalam dalam hidup mereka. Dengan demikian, konsep spiritualitas 

menjadi landasan bagi praktik-praktik keagamaan, filosofis, dan psikologis yang 

bertujuan untuk memahami serta mengembangkan aspek-aspek non-materiil dari 

keberadaan manusia.14 

Media lingkungan dalam pembelajaran agama Islam merupakanl sebuah alatl 

bantu yangl digunakan untukl mengajarkan materi pelajaran dan membantu siswa 

memahami materi tersebut. Media lingkungan ini dapat berupal alat yangl dapat 

ldiragakan, sepertil lbuku, ataul lteknik/metodel yang secaral efektif dapatl digunakan 

olehl lguru, sepertil penggunaan lingkunganl sebagai medial lpembelajaran. 

Cara mengintegrasikan media lingkunganl dalam pembelajaran agama Islam 

dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti: 

1. Menggunakan lingkungan sebagai media pembelajaran: Lingkungan dapat 

dijadikan medial pembelajaran untukl membantu siswal memahami materil 

lpelajaran. lContohnya, gurul dapat menggunakan lingkungan sebagai tempat 

belajar, seperti masjid, rumah sakit, atau bangunan umum. 

2. Menggunakan media pembelajaran yang berbasis lingkungan: Guru dapat 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis lingkungan, seperti video, 

 
14 Iain Sultan and Amai Gorontalo, “Urgensil Tasawuf  Dalaml Membangkitkan Kesadaranl 

Spiritual Bagil Masyarakat Modernl the Urgencyl of Sufisml in Raisingl Spiritual lConsciousness,” 

farabi 17, no. 2 (2020): 91–104. 
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gambar, atau audio yang menggambarkan lingkungan yang terkait dengan 

materi pelajaran. 

3. Mengintegrasikan materi pelajaran dengan lingkungan sekitar: Guru dapat 

mengintegrasikan materi pelajaran dengan lingkungan sekitar, seperti 

menggambarkan konsep agama Islam dengan lingkungan yang terkait, 

seperti kebun, sungai, atau bangunan umum. 

4. Menggunakan teknologi dalam pembelajaran: Guru dapat menggunakan 

teknologi, seperti smartphone, tablet, atau komputer, untukl membantu 

siswal memahami materil pelajaran yangl terkait denganl lingkungan. 

5. Menggunakan prinsip pemilihan media pembelajaran yang sesuai: Guru 

dapat menggunakan prinsip pemilihan media pembelajaran yang sesuai, 

seperti sesuai antara media dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan 

kemampuan siswa, dan sesuai dengan norma-norma atau ketentuan dalam 

agama Islam. 

Dengan mengintegrasikan media lingkungan dalam pembelajaran agama 

Islam, guru dapat membantul siswa memahamil materi pelajaranl lebih mudahl danl 

memperjelas konsep agama Islam yang terkait dengan lingkungan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media lingkungan dengan 

menggunakan media menanam tanaman ditaman sekolah dan  mengenalkan bahwa 

melestarikan lingkungan sekolah bisa dimulai dengan hal yang sederhana. Selain 

dari media menanam tanaman sebagai dasar penggunaan media pembelajaran 

berwawasan lingkungan maka peneliti juga memberikan arahan serta menggunakan 

media audio visual untuk membuat siswa lebih memahami media pembelajaran 

berwawasan lingkungan yang memberikan pengalaman belajar secara langsung 

dengan alam.  

Setiapl penelitian tentul diperlukan adanyal kerangka berpikirl sebagai 

pijakanl atau sebagail pedoman dalaml menentukan arahl dari lpenelitian, hall ini 

diperlukanl agar penelitianl tetap terfokusl pada kajianl yang ditelitil alur kerangkal 

berpikir padal penelitian inil akan digambarkanl sebagai lberikut: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Media Lingkungan dengan Pembelajaran Agama 

Islam untuk Meningkatkan Kesadaran Ekologis dan Spiritual Peserta Didik 
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F. Hasil Penelitian Terdahulu  

Penelitian mengenai media lingkungan pembelajaran pendidikan Islam 

tentunyal bukan penelitianl yang barul penelitian tentangl desain pembelajaranl ini 

telahl banyak dimuatl ldibuku-buku, jurnall lilmiah, lskripsi, tesisl ataupun ldisertasi. 

Denganl demikian penelitianl yang membahasl desain pembelajaranl pendidikan 

agamal islam tentangl lekologis, berikut tinjauan pustaka yang pernah diteliti oleh 

peneliti sebelumnya. 

Penelitian Sri Utami Dwi Harini, Mahasiswa Program Study Pendidikan 

Biologi 2018 Universitas Nusantara PGRI Kediri. Penelitian yang berjudul 

“Penggunaanl Media Lingkunganl untuk Meningkatkanl Hasil Belajarl dan Aktivitasl 

Siswa Kelasl XI-TKJl SMKN 1l Semen lKediri”. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengunaan medial lingkungan untukl 

meningkatkan hasill belajar danl aktivitas siswal kelas lXI-TKJl SMKN 1l Semen 

lkediri. Hall ini terlihatl dari hasill perhitungan siklusl I adalahl 78 meningkatl menjadi 

85l pada siklusl lII, sedangkanl aktivitas siswal pada siklusl I sebesarl 74% meningkatl 

menjadi 81%l pada siklusl lII. Hall ini menunjukkanl  bahwa medial lingkungan dapatl 

meningkatkan hasill belajar danl aktivitas siswal selama kegiatanl lpembelajaran.  

Penelitianl yang dilakukanl oleh Agungl Supriynol (Tesisl l2020) Programl 

Pascasarjana Universitasl Negeri Islaml Raden Intanl lLampung. Penelitianl yang 

berjudull “Implementasil Pembelajaran Pendidikanl Agama Islaml Berwawasan 

Ekologil Di SMANl 1 Sidomulyol Lampung lSelatan”. 

Penelitianl ini mengimplementasikanl tentang penerapanl perencanaan 

pembelajaranl pendidikan agamal Islam berwawasanl ekologi diwujudkanl dalam 

bentukl silabus besertal pengembangan lrpp, pelaksanaanl pembelajaran pendidikanl 

agama islaml berwawasan ekologil dilakukan sesuail dengan ltahapan-tahapanl 

pelaksanaan modell discovery learningl (lStimulation, probleml lstatement, datal 

lcollection, datal lprocessing, lgeneralisation), lalul diakhiri denganl sebuah evaluasil 

pembelajaran pendidikanl agama islaml berwawasan ekologil menggunakan 

autenticl asessment yangl dapat dilaksanakanl dengan caral Tes danl Non ltes. 
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Penelitianl yang dilakukanl oleh Madel Suardani Mahasiawal Study 

Pendidikanl Guru Pendidikanl Anak Usial dini 2021l Universitasl Negeri lMakassar. 

Penelitianl yang dilakukanl lberjudul “Medial Lingkungan Sekitarl Dalam 

Pengembanganl Minat Belajarl lAnak”. Hasill penelitian inil menunjukkan bahwal 

pelaksanaan pembelajaranl menggunakan medial yang adal lingkungan sekitarl 

seperti daril lingkungan alaml dan lingkunganl buatan dapatl mengembangkan minatl 

belajar anakl dengan aspekl exressed interestl (minatl yang diekspresikanl melalui 

verball yang menunjukkanl apakah seorangl anak menyukail atau tidakl menyukai 

suatul objek ataul laktivitas), manifestl interestl (minatl yang diungkapkanl melalui 

tindakanl atau perbuatanl yaitu keikutsertaanl anak dalaml suatu kegiatanl dan anakl 

berperan aktifl dalam lkegiatan), testedl interestl (minatl yang diungkapkanl anak daril 

kesimpulan tesl pengetahuan ataul keterampilan anakl dalam suatul lkegiatan), danl 

inventoried interestl (minatl yang diukurl dengan menjawabl pertanyaan yangl 

ldiberikan). 

Penelitianl yang dilakukanl Fahimul Ilmil (Tesisl l2019) Programl Pascasarjana 

Universitasl Islam Negeril Sunan Ampell lSurabaya. Penelitianl ini berjudull  

“Implementasil Pendidikan Agamal Islam Berwawasanl Lingkungan Hidupl (studil 

di SMANl 1 Cermel Gresik danl MAN 2l lGresik)”. 

Penelitianl ini menunjukkanl lbahwa l1) konsepl implementasi pendidikanl 

agama Islaml berwawasan lingkunganl hidup dil SMAN 1l Cerme danl MAN 2l 

Gresik adalahl kurikulum yangl mencakup dual jenis lkurikulum; la) kurikuluml 

terintegrasi danl b) kurikuluml tersembunyi denganl berpegang teguhl pada prinsip 

penciptaanll lmanusia, prinsipl hubungan manusia ldan lalam, danl prinsip lKebutuhan. 

Sedangkanl implementasi pendidikanl agama Islaml berwawasan lingkunganl hidup 

dil SMAN 1l Cerme danl MAN 2l Gresik adalahl menggunakan tigal pola lkegiatan, 

yaknil 1) kegiatanl intrakurikuler 2) l kegiatan lko-kurikulerl dan 3) l kegiatan 

ekstrakurikulerl lyakni, lqiro’ah, senil band lislami, banjaril dan remajal lmasjid,. 

Selanjutnyal faktor yangl mendukur antaral llain l1) faktorl internal yangl lmencakup: 

partisipasil lsiswa, danl pendekatan lpembelajaran, danl 2) faktorl eksternal yangl 

mencakup lingkunganl sekolah ladiwiyata. Sedangkanl faktor penghambatl adalah 
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1) l faktor internall yang mencakupl kurangnya kepedulianl peserta ldidik, danl 2) 

faktorl eksternal yangl mencakup kurangnyal kontrol diluarl sekolah karenal 

kurangnya partisipasil dari walil lmurid. 

Penelitianl yang dilakukanl Rahmayantil (lTesis l2018) Pascasarjanal Institut 

Agamal Islam Negeril Palangkaraya programl studi pendidikanl agama lislam. 

Penelitianl yang lberjudul “Pengembanganl Bahan Ajarl Pendidikan Agamal Islam 

Berwawasanl lingkungan hidupl di SMANl 4 lPalangkaraya”. 

Penelitianl ini menunjukkanl bahwa ltolemsi, menghindarkanl din danl tindak 

lkekerasan, sumberl pengembangan bahanl ajar Pendidikanl Agama Islaml 

berwawasan lingkunganl hidup dil SMA Negeril 4 Palangkal Raya adalahl Kitab sudl 

lAl-Qur‟an, bukul ajar Pendidikanl Agama Islaml terbitan Kementnianl Pendidikan 

danl Kebudayaan Republikl Indonesia tahunl l2016, lbuku-bukul penumjang tentangl 

pengembangan bahanl lajar, danl modul tentangl pendidikan lingkunganl hidup yangl 

didownload daril lInternet, pengembanganl bahan ajarl Pendidikan Agamal Islam 

dimulail dati tahapl analisis kebutuhanl lsiswa, perencanaanl lmeliputi: perumusanl 

tujuan lpembelajaran, lpemilihan ltopik, pemilihanl media danl lsumber, pemilihanl 

strategi lpembelajaran, danl tahap pengembanganl bahan lajar, bentukl pengembangan 

bahanl ajar berwawasanl lingkungan hidupl yang dikembangkanl oleh gurul 

Pendidikan Agamal Islam dil SMAN 4l Palangka Rayal berupa bahanl ajar audiol 

visual yangl berupa videol yang berwawasanl lingkungan hidupl yang berkaitanl 

dengan matenil lpembelajaran, danl leaflet yangl didesain olehl guru pendidikanl 

agama islaml yang benwawasanl lingkungan lhidup. 

Penelitianl yang dilakukanl oleh Sitil Zaenabl (Tesisl l2018) Pascasarjanal 

Universitas Islaml Negeri Syarifl Hidayatullah Jakartal progran studil pendidikan 

agamal islam fakultasl ilmu tarbiyahl dan lkeguruan. Penenitianl  yang berjudull 

“Peranl Guru Pendidikanl Agama Islaml Dalam Mengembangkanl Budaya Sekolahl 

Peduli lLingkungan”. 

Penelitianl ini menunjukkanl bahwa lpertama, pembelajaranl yang dilakukanl 

terintegrasi denganl pendidikan lingkunganl lhidup. lKedua, dalaml kegiatan 

pembelajaranl mengangkat isul llokal. lKetiga, penanamanl ajaran Islaml terkait 

denganl lingkungan dilakukanl melalui pendidikanl ltauhid, pendidikanl lakhlak, 
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pendidikanl lakal, keteladananl dan lpembiasaan. Sedangkanl budaya sekolahl peduli 

lingkunganl di SMPNl 3 Kotal Tangerang selatanl dilakukan denganl membuat 

kebijakanl sekolah meliputil perubahan lvisi, misil dan tujuanl lsekolah, lperaturan-

peraturanl peduli llingkungan, lkegiatan-kegiatanl peduli llingkungan, saranal dan 

prasaranal ramah llingkungan, menjalinl kemitraan sekolahl untuk mendukungl 

kegiatan lAdiwiyata, danl mengadakan sosialisasil peduli lingkunganl pada orangl 

ltua, sekolahl lain danl masyarakat lsekitar. Danl peran gurul Pendidikan Agamal Islam 

dalaml mengembangkan budayal sekolah pedulil lingkungan adalahl dengan 

pengintegrasianl pendidikan agamal islam denganl pendidikan lingkunganl hidup 

dalaml kegiatan belajarl mengajar dil lkelas, keteladananl dan lpembiasaan. 

Penelitianl yang dilakukanl oleh Ahmasl lDamanhuri, Mahasiswal Program 

Studil Pendidikan Agamal Islam 2022l STAI lAl-Karimiyahl Sawangan lDepok. 

Penelitianl yang lberjudul “Kesadaranl Spiritual Sebagail Ruh Kepemimpinanl Kepala 

Madrasahl Dalam Upayal Profesionalisasi Gurul Di MAl Al-lKarimiyah”. 

Penelitianl ini menunjukkanl bahwa salahl satu tujuanl pendidikan adalahl 

agar memilikil kekuatan spirituall lkeagamaan. Setidaknyal terdapat sepuluhl kriteria 

yangl digunakan untukl mengukur kecerdasanl spiritual seseorangl yaitu l1) 

Kesadaranl lDiri, l2) lSpontanitas, termotivasil lInternal, l3) Memandangl kehidupan 

daril visi berdasarkanl nilai lfundamental, l4) lHolistik, melihatl sistem danll 

luniversalitas, l5) Kasihl lsayang, l6) Teguhl dalam lkesulitan, l7) Menatal kembali 

dalaml gambaran lbesar, l8) Mempertanyakanl secara lmendasar, l9) lMandiri, teguhl 

melawan mayoritasl dan l10) Menghargail lkeragaman. Strategil kesadaran spirituall 

yang diterapkanl Kepala Madrasahl Al-Karimiyahl untuk kinerjal dalam 

melaksanakanl tugas danl tanggung jawabl profesional gurul dan memilikil kinerja 

baikl dengan tujuanl membangun komitmenl tenaga pendidikl dan tenagal 

kependidikan dalaml lingkungan lkerjanya, sehinggal benar-benar dapatl 

melaksanakan ltugas, fungsil dan ltanggungjawab. 
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Penelitianl yang dilakukanl oleh Unikl Hanifah lSalsabila. Dosenl Program 

Studil Pendidikan Agamal Islam 2019l Universitas Ahmadl Dahlan lYogyakarta. 

Penelitianl ini lberjudul “ Membangunl Kesadaran Spirituall Di Abadl l21: Daril 

Aktivitas Mengagumil Hingga lMenginspirasi”. 

Penelitianl ini menunjukukkanl bahwa konsepsil umum Pendidikanl Islam 

dalaml konteks lorientatif, yangl semestinya menjadil spirit pengembanganl gagasan 

besarl (powerfull lideas) dil dalam praktikl lpembelajaran. Miskonsepsil di dalaml 

sistem Pendidikanl Islam menimbulkanl paradigma konvensionall terhadap kontenl 

ajaran Islaml untuk menghadapil laju lzaman. Penulisl melalui studil lapangan 

lkualitatif, berupayal menyajikan gagasanl inovatif modell pengembangan 

Pendidikanl Islam praksisl untuk menyikapil darurat kebutuhanl literasi spirituall 

melalui polal rekonstruksi pengalamanl menggunakan integrasil tujuh fasel belajar 

yangl lmenginspirasi, yaknil lmengagumi, lmenghayati, lmeneliti, lmenghubungkan, 

lmengkolaborasi, lmengaktualisasi, danl lmemberi. Modell revitalisasi kebermaknaanl 

pembelajaran tersebutl didesain untukl merespon problematikal kontemporer dil 

dalam sisteml Pendidikan lIslam. 

Penelitianl yang dilakukanl oleh lAminudin. Mahasiswal Program Studil 

Pendidikan Agamal Islam 2020l IAIN Sultanl Amai lGorontalo. Penelitianl ini 

berjudull “Urgensi lTasawuf Dalaml Membangkitkan Kesadaranl Spiritual Bagil 

Masyarakat lModern”. 

Penelitianl ini menunjukkanl bahwa Tasawufl bagi masyarakatl modern 

sangatl lpenting, karenal masyarakat telahl terperangkap dalaml pola pikirl rasional 

danl mencampakkan dimensil lbatin, hinggal melahirkan gayal hidup yangl materialis 

danl lhedonis, dalaml arti masyarakatl hanya berpikirl kehidupan duniawil semata 

tanpal menghiraukan kehidupanl lukhrawi. Olehl sebab itul diperlukan kesadaranl 

spiritual untukl mengatasi problemal ltersebut. Mengapal tasawuf lebihl menekankan 

aspekl spritualitas dalaml berbagai laspeknya. Inil karena paral ahli ltasawuf, yangl kita 

sebutl lsufi, memercayail keutamaan spiritl ketimbang ljasad, mempercayail dunia 

spirituall ketimbang dunial lmaterial. Tasawufl juga seringl di identikkanl dengan 

lihsan, yangl merupakan sebuahl tahapan tertinggil yang harusl ditempuh olehl seorang 
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musliml untuk menuju lTuhannya. Adapunl yang menjadil karakteristik tasawufl ialah 

peningkatanl kesadaran akanl pentingnya lmoralitas/letika. 

Penelitianl yang dilakukanl oleh Alil Muklasinl (lTesis l2013) Programl 

Manajemen Pendidikanl Islam Pascasarjanal Universitas Islaml Negeri Maulanal 

Malik Ibrahiml lMalang. Penelitianl ini berjudull “Pengembanganl Kecerdasan 

Spirituall Dalam Meningkatkanl Sumberdaya Gurul SDI lAl-Fathl Pare Danl Min 

Dokol Ngasem Kabupatenl lKediri”.  

Penelitianl ini menunjukkanl bahwa Tasawufl bagi masyarakatl modern 

sangatl lpenting, karenal masyarakat telahl terperangkap dalaml pola pikirl rasional 

danl mencampakkan dimensil lbatin, hinggal melahirkan gayal hidup yangl materialis 

danl lhedonis, dalaml arti masyarakatl hanya berpikirl kehidupan duniawil semata 

tanpal menghiraukan kehidupanl lukhrawi. Olehl sebab itul diperlukan kesadaranl 

spiritual untukl mengatasi problemal ltersebut. Inil karena paral ahli ltasawuf, yangl 

kita sebutl lsufi, memercayail keutamaan spiritl ketimbang ljasad, mempercayail dunia 

spirituall ketimbang dunial lmaterial. Tasawufl juga seringl di identikkanl dengan 

lihsan, yangl merupakan sebuahl tahapan tertinggil yang harusl ditempuh olehl seorang 

musliml untuk menujul lTuhannya. Adapunl yang menjadil karakteristik tasawufl ialah 

peningkatanl kesadaran akanl pentingnya lmoralitas/letika. 

 

 

 

 

 


